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PENINGKATAN KAPASITAS EKONOMI MASYARAKAT DALAM 

RANGKA PENANGGULANGAN KEMISKINAN DI KELURAHAN 

PRINGGOKUSUMAN 
 

Fitria Nucifera 
Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email : fnucifera@amikom.ac.id 

 

Abstrak

 

Kemiskinan menjadi masalah kompleks karena melibatkan banyak faktor. Beberapa faktor yang saling 

berkaitan antara lain tingkat pendapatan, pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi geografis, 

gender dan kondisi lingkungan. Kelurahan Pringgokusuman merupakan daerah dengan jumlah penduduk 

miskin tertinggi di Kota Yogyakarta. Permasalahan kemiskinan menjadi kompleks karena melibatkan banyak 

faktor. Namun faktor utama yang menjadi sorotan adalah faktor ekonomi. Ketimpangan ekonomi yang 

terjadi di Kelurahan Pringgokusuman cukup besar. Ironis sekali karena di daerah ini banyak berdiri hotel 

berbintang dengan pemasukan pajak yang cukup besar namun memiliki jumlah penduduk miskin yang 

tertinggi. Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka penanggulangan kemiskinan di Kelurahan 

Pringgokusuman adalah dengan meningkatkan kapasitas ekonomi masyarakat. Kelompok PKK merupakan 

organisasi kemasyarakatan yang beranggotakan perempuan usia produktif hingga lansia. Pendataan pelaku 

usaha pada kelompok PKK dilaksanakan untuk mengidentifikasi potensi dan masalah yang dihadapi oleh 

pelaku usaha selama menjalankan usaha. Permasalahan yang dihadapi oleh sebagian besar pelaku usaha 

wanita antara lain masalah pembukuan usaha dan pemasaran produk. Berdasarkan data tersebut maka 

salah satu alternatif solusi bagi permasalahan tersebut adalah dengan mengadakan pelatihan pembukuan 

usaha dan pemasaran. Pelatihan ini diharapkan dapat membantu pelaku usaha untuk mengembangkan 

usahanya menjadi lebih maju dan berdaya sehingga dapat mengurangi kemiskinan di Kelurahan 

Pringgokusuman.  

 

Kata kunci: kemiskinan, kapasitas ekonomi, pemberdayaan perempuan 

 

1.  PENDAHULUAN 

Kemiskinan menjadi masalah kompleks karena 

melibatkan banyak faktor. Beberapa faktor yang 

saling berkaitan antara lain tingkat pendapatan, 

pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi 

geografis, gender dan kondisi lingkungan. 

Ketidakmampuan dalam kemiskinan bukan hanya 

dari aspek ekonomi akan tetapi juga 

ketidakmampuan memenuhi hak-hak dasar manusia 

[1].. Hak-hak dasar manusia secara umum antara 

lain kebutuhan pangan, kesehatan, perumahan, 

pendidikan, pekerjaan dan air bersih.  

Jumlah keluarga miskin Kota Yogyakarta tahun 

2008 hingga 2015 mengalami fluktuasi namun 

memiliki kecenderungan menurun (Gambar 1.1). 

Pada tahun 2008 jumlah keluarga miskin mencapai 

24.427 KK dan mengalami penurunan hingga 

17.018 KK pada tahun 2011. Namun pada tahun 

2012 jumlah keluarga miskin kembali naik menjadi 

21.299 KK dan berangsur turun hingga 18.730 KK 

pada tahun 2015. 

Kemiskinan menjadi masalah kompleks karena 

melibatkan banyak faktor. Beberapa faktor yang 

saling berkaitan antara lain tingkat pendapatan, 

pendidikan, akses terhadap barang dan jasa, lokasi 

geografis, gender dan kondisi lingkungan. 

Ketidakmampuan dalam kemiskinan bukan hanya 

dari aspek ekonomi akan tetapi juga 

ketidakmampuan memenuhi hak-hak dasar manusia 

[1]. Hak-hak dasar manusia secara umum antara 

lain kebutuhan pangan, kesehatan, perumahan, 

pendidikan, pekerjaan dan air bersih.  

Jumlah keluarga miskin Kota Yogyakarta tahun 

2008 hingga 2015 mengalami fluktuasi namun 

memiliki kecenderungan menurun (Gambar 1). 

Pada tahun 2008 jumlah keluarga miskin mencapai 

24.427 KK dan mengalami penurunan hingga 

17.018 KK pada tahun 2011. Namun pada tahun 

2012 jumlah keluarga miskin kembali naik menjadi 

21.299 KK dan berangsur turun hingga 18.730 KK 

pada tahun 2015. 
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Gambar 1. Jumlah KK Miskin di Yogyakarta [2] 
 

Kelurahan Pringgokusuman merupakan daerah 

dengan jumlah penduduk miskin tertinggi di Kota 

Yogyakarta. Jumlah penduduk miskin di Kelurahan 

Pringgokusuman pada tahun 2015 sebanyak 629 

KK atau 1.674 jiwa atau 13,1 % dari jumlah 

penduduk. Predikat kelurahan termiskin disandang 

Pringgokusuman hingga sekarang.  

Permasalahan kemiskinan menjadi kompleks 

karena melibatkan banyak faktor. Namun faktor 

utama yang menjadi sorotan adalah faktor ekonomi. 

Ketimpangan ekonomi yang terjadi di Kelurahan 

Pringgokusuman cukup besar. Ironis sekali karena 

di daerah ini banyak berdiri hotel berbintang 

dengan pemasukan pajak yang cukup besar namun 

memiliki jumlah penduduk miskin yang tertinggi. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

rangka penanggulangan kemiskinan di Kelurahan 

Pringgokusuman adalah dengan meningkatkan 

kapasitas ekonomi masyarakat. Peningkatan 

kapasitas ekonomi masyarakat ini berkaitan dengan 

kemampuan masyarakat untuk dapat meningkatkan 

produktivitas ekonomi. Peningkatan produktivitas 

ekonomi secara tidak langsung akan berdampak 

pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Salah satu segmen masyarakat yang berpotensi 

untuk peningkatan kapasitas ekonomi adalah 

kelompok usaha perempuan. Jumlah penduduk 

perempuan di Kelurahan Pringgokusuman 

sebanyak 6.414 jiwa pada tahun 2017. Dengan 

jumlah yang banyak ini diharapkan perempuan 

dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan 

mengembangkan usaha.  

Kelompok PKK merupakan organisasi 

kemasyarakatan yang beranggotakan perempuan 

usia produktif hingga lansia. Hampir seluruh 

penduduk perempuan merupakan anggota 

kelompok PKK. Pemberdayaan ekonomi 

perempuan melalui PKK merupakan salah satu 

upaya penanggulangan kemiskinan di Kelurahan 

Pringgokusuman. Pendataan mengenai pelaku 

usaha perempuan dilakukan terlebih dahulu untuk 

mengetahui karakteristik usahanya. Pendataan ini 

mencakup data menganai kondisi usaha dan 

kendala yang dihadapi sehingga dapat ditemukan 

solusi yang tepat sesuai dengan kendala yang 

dihadapi.  

2.  METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini terbagi 

menjadi tiga tahapan yaitu tahap pengumpulan data, 

tahap analisis dan tahap sosialisasi dan pelatihan 

(Gambar 2). Sasaran pada kegiatan ini adalah kader 

PKK yang ada pada masing-masing RW di 

Kelurahan Pringgokusuman. Kader PKK RW 

dalam hal ini bertugas untuk melakukan pendataan 

terhadap kegiatan ekonomi yang ada di lingkungan 

sekitarnya. Kegiatan ekonomi difokuskan pada 

usaha mikro dan kecil yang sebagian besar 

dilaksanakan oleh penduduk wanita di Kelurahan 

Pringgokusuman. 

Tahap pengumpulan data dilakukan pada masing-

masing RW di Kelurahan Pringgokusuman. Kader 

PKK RW melakukan pendataan terhadap kegiatan 

usaha yang ada di wilayahnya khususnya untuk 

kegiatan usaha mikro dan kecil. Dalam hal ini 

Kader PKK RW juga bekerja sama dengan RW 

terkait program pemerintah terkait peningkatan 

ekonomi yang telah dilaksanakan di wilayah 

tersebut. Penentuan sampel responden dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Responden ditentukan berdasarkan bidang usaha 

dan lokasi geografis. Sampel yang diambil 

mewakili bidang usaha dan lokasi geografis.  

Tahap analisis dilakukan setelah semua data 

lengkap. Analisis ini menitikberatkan pada kondisi 

dan permasalahan yang dihadapi oleh pelaku usaha. 

Hal ini dilakukan untuk dapat menentukan 

treatment atau upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan kapasitas responden.  

Tahap sosialisasi dan pelatihan merupakan tahap 

terakhir yang dilakukan. Sasaran dari sosialisasi 

adalah kader PKK, pelaku usaha dan pemerintah. 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk memberikan 

informasi dan pengetahuan bagi masyarakat dan 

pemerintah terkait potensi ekonomi di wilayahnya 

serta memberikan pelatihan sesuai dengan kondisi 

dan kendala yang dihadapi oleh pelaku usaha 

sehingga dapat dirasakan langsung manfaatnya.  
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Gambar 2. Diagram alir kegiatan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Potensi Wilayah Kelurahan 

Pringgokusuman 

 

Kondisi sosial, ekonomi, dan kependudukan 

menjadi sumber informasi penting dalam 

memecahkan permasalahan kemiskinan di suatu 

wilayah [3]. Kelurahan Pringgokusuman terdiri dari 

22 RW dan 85 RT. Jika ditinjau dari kondisi jumlah 

penduduk, Kelurahan Pringgokusuman memiliki 

12.549 jiwa dengan komposisi laki-laki 6.135 jiwa 

dan perempuan 6.414 jiwa. Luas wilayah 

Kelurahan Pringgokusuman adalah 0,46 km2, maka 

ditinjau dari kepadatan penduduknya adalah 27.743 

jiwa/km2. 

Karakteristik penduduk menurut pendidikan paling 

tinggi adalah lulusan SMA/ SMK dengan nilai 

31,25 % atau 3.922 orang, sedangkan paling rendah 

adalah pendidikan S3 hanya 0,07 % atau 10 orang 

(Gambar 3).  Berdasarkan peluang lapangan kerja, 

lulusan SMA/ SMK cukup banyak dibutuhkan pada 

perusahan – perusahaan swasta lokal di sekitar 

Yogyakarta. Namun begitu, upah yang diterima 

tentu saja tidak dapat maksimal jika dibandingkan 

dengan lulusan Sarjana. Lulusan Sarjana Strata 1 di 

Kelurahan Pringgokusuman hanya 8,9 %  atau 

1.119 orang.  

 

 
Gambar 3. Jumlah penduduk menurut tingkat 

pendidikan di Kelurahan Pringgokusuman  

Tahun 2016 [4] 

 

Jumlah Angkatan Kerja (AK) Kelurahan 

Pringgokusuman adalah 5.805 orang, sedangkan 

Bukan Angkatan Kerja adalah 4.234 orang. 

Angkatan Kerja adalah penduduk yang melakukan 

kegiatan ekonomi [5]. Jenis pekerjaan masyarakat 

Kelurahan Pringgokusuman paling tinggi adalah 

Karyawan Swasta sebesar 2.484 orang atau 43 % 

dari total jumlah Angkatan Kerja. Tingkat 

pendidikan berbanding lurus dengan pekerjaan 

penduduk. Hal ini seperti yang terjadi pada 

Kelurahan Pringgokusuman dimana pada diagram 

sebelumnya menunjukkan banyaknya lulusan 

SMA/ SMK. Sektor swasta yang banyak dijumpai 

di sekitar wilayah Pringgokusuman menjadi 

peluang pekerjaan yang mudah dijumpai seperti 

bekerja di perusahaan, toko, maupun pabrik 

industri. Kondisi ini tentu saja berhubungan dengan 

pendapatan masyarakat, dengan kondisi pekerja 

yang mendominasi lulusan SMA/ SMK sebagai 

karyawan swasta pendapatannya terbatas Upah 

Minimun Regional (UMR) Kota Yogyakarta 

dengan kisaran Rp 1.572.200,00 [4]. 

Sektor informal menjadi salah satu sektor yang 

banyak dijumpai di Kelurahan Pringgokusuman. 

Pelaku usaha di Kelurahan Pringgokusuman 

sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro, 

kecil dan menengah. Pelaku usaha ini memiliki 

wadah organisasi antara lain FORKOM UMKM, 

USEP-KM dan PEW. Pelaku usaha perempuan 

sebagian besar juga tergabung dalam wadah 

organisasi PKK. 

Berdasarkan data USEP-KM dan PEW, terdapat 

sekitar 400 pelaku usaha perempuan yang tercatat. 

Pendataan karakteristik pelaku usaha dilakukan 

dengan survei wawancara kepada pelaku usaha 

perempuan yang ada di Kelurahan 

Pringgokusuman. USEP-KM dan PEW adalah 

program pemerintah untuk mengembangkan 

ekonomi produktif di wilayah.  
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Kendala Pengembangan Potensi Ekonomi 

Wilayah Kelurahan Pringgokusuman 

Kondisi eksisting dan kendala yang dihadapi oleh 

pelaku usaha diidentifikasi melalui survei 

wawancara dengan responden yang telah 

ditentukan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

responden, sebanyak 51 % responden menjalankan 

usaha di bidang kuliner, 28 % di bidang 

perdagangan, 12 % jasa dan kerajinan serta 9 % 

usaha lainnya (Gambar 4). Adapun bidang kuliner 

yang digeluti sebagian besar merupakan penjual 

makanan sehari-hari dan catering (Gambar 5 dan 

6).  

 

Gambar 4. Presentase bidang usaha di 

Kelurahan Pringgokusuman 
 

 
Gambar 5. Salah satu jenis usaha kuliner 

 

 
Gambar 5. Salah satu produk usaha kuliner 

 

Pengelolaan usaha masyarakat masih bersifat 

konvensional. Sebagian besar pelaku usaha tidak 

menerapkan pembukuan usaha dalam usahanya. 

Sebanyak 97 % responden tidak memiliki 

pembukuan usaha (Gambar 6). Mereka hanya 

mengandalkan kecukupan dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Pembukuan usaha sangat 

penting dilakukan untuk mengetahui laba dan rugi 

yang diperoleh dalam suatu usaha. Tidak adanya 

pembukuan ini mengakibatkan pelaku usaha tidak 

memiliki progress yang jelas dalam 

mengembangkan usaha mereka. Oleh karena itu, 

masalah pembukuan usaha menjadi salah satu fokus 

masalah yang harus dituntaskan untuk 

mengembangkan potensi usaha masyarakat yang 

sudah eksisting.  

 

 
Gambar 5. Presentase Pembukuan Usaha Oleh 

Masyarakat 

 

Beberapa kendala yang dihhadapi masyarakat 

dalam melaksanakan usaha antara lain pemasaran, 

modal, lokasi usaha, peralatan dan lain-lain 

(Gambar 6). Sebanyak 28 % responden menyatakan 

tidak memiliki kendala dalam berusaha. Hal ini 

dikarenakan mereka sudah cukup puas dengan hasil 

yang didapatkan selama berusaha. Pelaku usaha 

sudah merasa puas karena dengan usaha mereka 

sudah dapat mencukupi kebutuhan hidup. 

Adapun sebagian besar kendala yang dihadapi oleh 

pelaku usaha adalah pemasaran. Sebanyak 37 % 

responden menyatakan bahwa mereka memiliki 

kendala pada bidang pemasaran. Beberapa 

mengeluh tidak memiliki display untuk 

meningkatkan pemasaran ataupun banyak saingan 

sehingga penjualan menurun. Sebagian besar 

konsumen berasal dari lingkungan sekitar. 

Pemasaran yang dilakukan baru sebatas dari mulut 

ke mulut atau dalam Bahasa Jawa disebut “gethok 

tular”. Pemasaran ini merupakan masalah yang 

crucial karena berkaitan langsung dengan jumlah 

penjualan.  
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Gambar 6. Presentase kendala yang dihadapi 

dalam menjalankan usaha 

 

Alternatif Solusi Peningkatan Kapasitas 

Ekonomi Kelurahan Pringgokusuman 

 

Berdasarkan hasil survei wawancara yang telah 

dilakukan, maka terdapat dua buah permasalahan 

utama yang dihadapi pelaku usaha yaitu 

pembukuan usaha dan pemasaran. Alternatif solusi 

mengenai permasalah tersebut dilakukan dengan 

melaksanakan pelatihan terkait dengan pembukuan 

usaha dan pemasaran. Pelatihan pembukuan dan 

pemasaran dilaksanakan dengan peserta sesuai 

dengan responden sebelumnya.  

Sosialisasi dan pelatihan dilaksanakan dengan 

mengundang peserta dari pelaku usaha anggota 

kelompok PKK dan stakeholder yaitu pihak 

kelurahan, kecamatan, BKM dan LPMK. 

Sosialisasi tentang hasil pendataan dilakukan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat dan 

stakeholder tentang kondisi usaha ekonomi 

masyarakat pada saat ini (Gambar 7). Hal ini 

dimaksudkan agar masyarakat dan stakeholder 

mampu mengambil tindakan untuk mengatasi 

permasalahan yang ada dan mengembangkan 

potensi ekonomi yang ada saat ini.   

 
Gambar 7. Sosialisasi data kondisi pelaku usaha 

perempuan 

 

Pelatihan pembukuan dan pemasaran khususnya 

pemasaran online disampaikan oleh dosen dan 

praktisi. Pembukuan usaha sederhana dilakukan 

dengan mencatat pengeluaran dan pemasukan 

secara rutin. Peserta juga dilatih untuk menghitung 

BEP (Break Even Point) pada usaha yang 

dijalankan. Sebagian besar peserta belum 

mengetahui mengenai perhitungan BEP serta 

perhitungan cashflow. Beberapa dari peserta pernah 

mengalami kerugian dalam usaha dikarenakan tidak 

melakukan pembukuan. Hal ini diharapkan tidak 

terulang kembali setelah adanya pelatihan 

pembukuan usaha.  

Pemasaran yang difokuskan dalam pelatihan ini 

adalah pemasaran online. Kemajuan jaman yang 

membawa pada era digital memberikan banyak 

keuntungan bagi sektor usaha ekonomi produktif. 

Pemasaran berada dalam genggaman. Pelaku usaha 

tidak perlu lagi memasarkan produk melalui toko 

fisik ataupun dengan memasarkan offline dari 

rumah ke rumah. Pelaku usaha dapat memanfaatkan 

jaringan internet untuk memasarkan produknya 

melalui media sosial maupun marketplace. 

Pelatihan ini membuka wawasan peserta terhadap 

dunia digital yang sudah sangat berkermbang. 

Sebagian besar peserta masih menganggap bahwa 

ketika memiliki usaha maka harus memiliki toko 

ataupun harus berjualan di lokasi strategis. Namun 

anggapan tersebut dapat ditepis dengan pemasaran 

online. Pelaku usaha dapat memangkas biaya sewa 

tempat dengan melakukan pemasaran online yang 

lebih efektif dan efisien. Pemasaran produk juga 

dapat dilakukan untuk skala yang lebih luas 

daripada pemasaran offline. 

 

 
Gambar 7. Pelatihan pembukuan usaha dan 

pemasaran online 

4. PENUTUP 

Kesimpulan 

Wilayah Kelurahan Pringgokusuman memiliki 

jumlah penduduk perempuan yang lebih banyak 

dibandingkan dengan penduduk laki-laki. Hal ini 

merupakan salah satu sumberdaya besar untuk 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pelaku usaha perempuan tergabung dalam beberapa 
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organisasi masyarakat salah satunya adalah Tim 

Penggerak PKK. Pendataan mengenai karakteristik 

pelaku usaha dilakukan sebagai dasar penerapan 

solusi pengembangan usaha. Sebagian besar pelaku 

usaha memiliki permasalahan dalam bidang 

pembukuan usaha dan pemasaran. Pelatihan 

mengenai pembukuan usaha dan pemasaran online 

dilaksanakan dalam rangka peningkatan kapasitas 

ekonomi pelaku usaha. Dengan pelatihan tersebut 

pengetahuan mengenai pembukuan usaha dan 

pemasaran online meningkat dan bermanfaat untuk 

pengembangan usaha selanjutnya.  
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